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ABSTRACT

Anni Rahimah. 2014. “ Interferenace Mandailing language in Indonesian
Language Writing at the Eighth Students of MTS Baharuddin Kecamatan
Batang Angkola Kapubaten Tapanuli Selatan”.Thesis. Graduate Program of
Padang State University.

Problem which is discussed in this research is about interference, it is
error which is caused by first language (L1) to second language (L2).
scmorphology, vocabulary,and syntax. But in this reseach, it is limited on
morphology. This research ains to de scribe Mandailing language interference in
Indonesian writing from the word, kinds, and the caused in language writing at the
eighth students of MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan.

This research uses qualitative research and used descriptive method. The
object of this research is the VIII grade students of MTS Baharuddin writing. The
data of this research is the words in sentence which contain of mandailing
language morphological interference in students’ writing. The instrument of this
research is performance test. The data collection is done by grouping the words
which is interferenced into the work analysis table.

The result of the research shows that morphological interference of
Mandailing in students’ Indonesian writing of theVIIl grade students of MTS
Baharuddin. First, there are Mandailing language interference in Indonesian
include 40 words from (1) such as (nominal, verbal, adjective and conjunction),
(2) affixation, (3) reduplication, and (4) composition. Second, receptive
interfernce, and psycological interference. Third, factors which caused the
interference in students’ writing are : (1) the influence of first language, (2) the
lack of understanding on the Mandailing language which is used, and (3)
unsuitable language teaching . so that, it can be concluded that based on the data
found, the interference which is seen in the students’ writing is still fair, it means
because the students are influenced by bilingual of the students.



ABSTRAK

Anni Rahimah. 2014. “Interferensi Bahasa Mandailing dalam Bahasa
Indonesia Tulis Siswa Kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian adalah masalah interferensi,
yaitu penyimpangan norma bahasa yang terjadi dalam ujaran dwibahasaan.
Interferensi dapat terjadi pada semua tataran kebahasaan seperti fonologi,
morfologi, kosa kata, dan sintaksis. Namun, dalam penelitian ini hanya dibatasi
pada bidang morfologi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
interferensi bahasa Mandailing dalam bahasa Indonesia tulis dari segi bentuk Kkata,
jenis, dan penyebabnya dalam bahasa tulis siswa kelas VIII MTS Baharuddin
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Objek
penelitian ini adalah berupa karangan siswa kelas VIII MTS Baharuddin. Data
penelitian ini berbentuk kata-kata dalam kalimat yang mengandung interferensi
morfologi bahasa Mandailing dalam karangan siswa. Instrumen penelitian ini
berupa penugasan.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengelompokkan
kata yang terinterferensi ke dalam tabel-tabel analisis kerja.

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya interferensi morfologi bahasa
Mandailing dalam bahasa Indonesia tulis siswa kelas VIII MTS Baharuddin
Kabupaten Tapanuli Selatan. Pertama, terdapat bentuk interferensi bahasa
Mandailing dalam bahasa Indonesia ada sebanyak 40 kata dari segi (1) kata dasar
yaitu (nomina, verba, adjektiva, dan konjungsi), (2) afiksasi, (3) reduplikasi, dan
(4) komposisi. Kedua, jenis interferensi yang ditemukan dalam tulisan karangan
siswa ada tiga bagian yaitu (1) interferensi reseptif, dan (2) interferensi psikologis.
Ketiga, faktor penyebab terjadinya interferensi dalam karangan siswa adalah (1)
terpengaruh  bahasa Mandailing yang lebih dahulu dikuasainya, (2)
kekuranganpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, dan (3)
pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data yang ditemukan, interferensi yang
terdapat dalam tulisan karangan siswa masih dalam batas kewajaran; dalam arti
karena pengaruh siswa yang dwibahasaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa dan setiap suku
bangsa memiliki bahasa daerah yang umumnya merupakan bahasa pertama bagi
penuturnya. Penutur bahasa daerah dalam hidup akan berinteraksi dengan penutur
bahasa daerah lain. Untuk dapat menggunakan dua bahasa tentu seseorang harus
menguasai bahasa itu. Pertama bahasa ibunya sendiri atau bahasa pertamanya
(B1) dan bahasa keduanya (B2). Orang yang dapat menggunakan kedua bahasa itu

disebut dwibahasawan.

Kedwibahasaan terjadi karena adanya kontak dua bahasa atau lebih yang
sering terjadi dalam masyarakat penutur bahasa di Indonesia. Kedwibahasaan ini
terjadi karena adanya kontak bahasa daerah dengan bahasa daerah dan antara
bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. Kontak bahasa daerah dengan bahasa
Indonesia tidak mungkin dihindari karena bahasa daerah dan bahasa Indonesia
hidup berdampingan. Dengan kata lain, penutur bahasa Indonesia banyak
menggunakan kedua bahasa tersebut secara bergantian dalam komunikasi. Di
Indonesia biasanya bahasa yang dipilih adalah bahasa Indonesia, pada proses ini

terjadi kontak bahasa, baik bahasa Indonesia dengan bahasa daerah.

Bahasa Mandailing menjadi lingua franca untuk penduduk Kabupaten
Batang Angkola. Sebagai alat komunikasi bahasa Mandailing digunakan dalam

pergaulan, baik antara keluarga, sahabat, maupun untuk kepentingan-kepentingan



lain yang tidak formal. Situasi pemakaian bahasa Mandailing dalam kontaknya
dengan BI dapat mempengaruhi penguasaan dan penghambat proses pembelajaran
Bl, sehingga menimbulkan penyimpangan-penyimpangan negatif atau

interferensi.

Kondisi seperti di atas ditemukan di MTS Baharuddin, ketika penulis
mengadakan pengamatan awal pada tanggal 7 juni 2011 terhadap guru-guru yang
mengajar di sekolah tersebut. Hasil pengamatan awal memperlihatkan masih
adanya guru menggunakan bahasa Indonesia yang diselingi dengan bahasa daerah.
Unsur bahasa daerah yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran ada
yang berupa kata, frase dan kalimat. Ketika guru sedang mengajar banyak siswa
yang tidak paham terhadap materi ajar, sehingga guru harus menjelaskan dalam
bahasa daerah. Seorang guru yang mengajar di MTS Baharuddin mengatakan ini
dilakukan untuk kepentingan siswa, yaitu (1) memudahkan siswa untuk
memahami materi yang disampaikan guru ketika mengajar (2) pendekatan

emosional.

Sebagai contoh, dalam pertemuan pembelajaran, guru menuliskan kata
‘satu’ (dalam bahasa Indonesia). Kata satu itu harus ditransfer guru ke dalam

bahasa Mandailing yang berarti ‘sada’.

Dalam kondisi di atas akan terjadi interferensi karena guru menggunakan
bahasa daerah dalam penyampaian materi ajar pada peserta didiknya. Interferensi

muncul berupa kata dan kalimat menjadi sebuah paragraf atau wacana.



Siswa MTS Baharuddin pada umumya dwibahasaan karena mereka terlibat
dalam penggunaan dua bahasa, yaitu bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Dalam
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, terutama di MTS biasanya siswa akan
menghadapi masalah kebahasaan, yaitu siswa akan membandingkan bahkan
menyampaikan bahasa pertamanya dengan bahasa yang dipelajarinya. Oleh
karena itu, bahasa ibu atau bahasa pertama siswa harus menjadi perhatian dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Jadi, dalam interaksi belajar-mengajar siswa
mengalami kontak bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. Peristiwa ini akan
tercermin dalam keterampilan berbahasa seperti membaca, menulis dan berbicara.
Dalam situasi ini penyimpangan-penyimpangan akan terjadi bahkan sulit
dihindari. Hal ini disebabkan akibat adanya persentuhan antara bahasa yang lain.

Penyimpangan yang demikian dalam bidang sosiolinguistik disebut interferensi.

Masalah yang disebutkan tadi merupakan salah satu hambatan dalam
mempelajari bahasa Indonesia. Para siswa membuat kesalahan-kesalahan
berbahasa. Kesalahan berbahasa ini sering bersumber dari bahasa daerah.
Contohnya seorang guru memberikan tugas pada siswa untuk membuat satu
karangan bebas dengan bahasa Indonesia, tetapi tampa disadari ada siswa yang

menulis dalam karangan itu sebuah kata berbahasa daerah.

Contoh berikut yang ditemukan berkaitan dengan kasus ini adalah
ungkapan... kami marpakean sangat rapi. Kata marpakean yang disamakan siswa
dari bahasa Mandailing yang dalan bahasa Indonesia berarti ‘berpakaian’. Kata

berpakaian terbentuk dari asal pakaian mendapat bubuhan prefiks ber- menjadi



berpakaian. Sedangkan dalam bahasa Mandailing terbentuk dari prefiks mar- +

pake + an menjadi marpakean.

Untuk menghindari kasalahan tersebut, maka penelitian interferensi bahasa
Mandailing dalam berbahasa Indonesia ini sangat berguna, terutama siswa yang
menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama. Untuk mengetahui tingkat
interferensi bahasa Mandailing dalam berbahasa Indonesia perlu dilakukan

penelitian.

B. Fokus Masalah

Kedwibahasaan harus kita terima sebagai kenyataan berbahasa.
Kedwibahasaan sering menjadi masalah atau kesulitan bagi siswa yang
mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Pada saat siswa yang
mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, saling mempengaruhi ini

dapat berupa gejala interferensi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini di fokuskan pada
(1) bentuk interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa Indonesia tulis
MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, (2)
jenis interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa Indonesia tulis MTS
Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, dan (3)
faktor penyebab interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa
Indonesia tulis MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli

Selatan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah penelitian ini dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan berikut ini.

1. Bagaimanakah bentuk interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa
Indonesia tulis siswa kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan?

2. Bagaimanakah jenis interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa
Indonesia tulis siswa kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan?

3. Apa saja faktor penyebab terjadinya interferensi morfologi bahasa Mandailing
dalam bahasa Indonesia tulis siswa kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. bentuk interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa Indonesia tulis
siswa kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan.

2. jenis interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa Indonesia tulis
siswa kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten

Tapanuli Selatan.



. faktor penyebab interferensi morfologi bahasa Mandailing dalam bahasa
Indonesia tulis siswa kelas VIII MTS Baharuddin kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

. bagi perkembangan teori, hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan bagi
perkembangan linguistik, khususnya sosiolinguistik.

. bagi guru, hasil penelitian ini sebagai masukan di dalam proses pembelajaran
keterampilan berbahasa tulis, khususnya pemakaian dan pemilihan diksi dalam
karya tulis.

. bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan,

khususnya linguistik.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian tentang interferensi
bahasa Mandailing dalam bahasa Indonesia tulis pada siswa kelas VIII MTS
Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat interferensi bahasa Mandailing ke dalam
bahasa Indonesia. Terjadi pada kata dasar sebanyak 17 kata, kata komplek yaitu
berafiksasi; berprefiks sebanyak 3 kata, bersufiks sebanyak 3 kata, reduplikasi
sebanyak 6 kata; komposisi/kata majemuk 3 kata. Jadi jumlah kata yang
terinterferensi dalam karangan siswa sebanyak 32 dari 20 siswa. Hal ini bertujuan
untuk melihat interferensi yang terjadi dalam bahasa Indonesia tulis siswa kelas
VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan
secara keseluruhan.

Jenis interferensi morfologi bahasa Mandailing yang ditemukan dalam
karangan siswa kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan adalah jenis interferensi reseptif, dan interferensi
psikologis.

Penyebab interferensi morfologi bahasa Mandailing yang ditemui dalam
karangan siswa kelas VIII MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan adalah (1) faktor pengaruh bahasa Mandailing yang
lebih dulu dikuasainya, (2) kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa

yang dipakainya, dan (3) pengajaran Bahasa yang kurang sempurna.

74



B.

1.

75

Implikasi

Hasil dengan adanya interferensi bahasa Mandailing dalam bahasa Indonesia
dari segi kata dasar, afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan, akan
berkonsekuensi pada praktik belajar siswa yang akan menimbulkan kesalahan-
kesalahan berbahasa, khususnya bidang morfologi. Hal ini tidak akan terjadi
jika siswa mampu menggunakan morfologi bahasa Indonesia secara tepat.
Berdasarkan jenis interferensi yang ditemukan dalam karangan siswa akan
berdampak pada kesalahan berbahasa siswa pada aspek morfologi, khususnya
dalam pembelajaran menulis. Interferensi reseptif merupakan interferensi
karena pengaruh bahasa pertama terhadap bahasa kedua, yakni pengaruh
bahasa Mandailing terhadap bahasa Indonesia. Oleh karena itu, interferensi ini
dapat diatasi oleh guru dalam pembelajaran menulis sambil memperhatikan
dan mencemati penggunaan morfologi bahasa Indonesia oleh siswa.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penyebab interferensi dalam
karangan siswa karena adanya pengaruh bahasa yang lebih dulu dikuasainya.
Oleh karena itu, interferensi ini tidak akan terjadi jika penguasaan siswa

terhadap bahasa Indonesia baik.

. Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat memberikan konstribusi dalam

pengajaran Bahasa Indonesia khususnya untuk meningkatkan kemampuan
siswa MTS Baharuddin Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli

Selatan dalam penguasaan bahasa tulis.
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C. Saran
Beberapa saran berikut dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat
bagi pihak-pihak berikut:

1. Kepada seluruh guru mata pelajaran MTS Baharuddin Kecamatan Batang
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan diharapkan untuk menggunakan bahasa
Indonesia agar siswa terbiasa berbahasa Indonesia di lingkungan sekolah
karena guru contoh yang baik bagi siswa.

2. Siswa juga harus memperhatikan kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan
berdasarkan jenis interferensi yang ada.

3. Komunikasi yang baik berdampak baik bagi siswa menulis atau mengarang

akan terhindar dari interferensi.
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